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ABSTRAK 
 

Latar belakang: Pada era pandemi COVID-19, seluruh pembelajaran harus 

dilaksanakan secara daring, termasuk kegiatan Interprofessional Education (IPE). 

Sudah banyak penelitian di berbagai negara yang membahas mengenai kefektifan 

pembelajaran IPE secara daring. Namun hasil penelitian-penelitian tersebut 

menunjukan hasil yang berbeda baik yang efektif maupun kurang efektif. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan IPE secara 

daring dari persepsi mahasiswa dan instruktur. Evaluasi ini digunakan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPE di masa depan. 

Metode: Penelitian ini menganalisa hasil kuesioner evaluasi mahasiswa 

kedokteran, keperawatan, farmasi dan instruktur. Analisa evaluasi ini didasarkan 

pada penelitian Hayward yang menyatakan bahwa model pembelajaran, media 

pembelajaran dan teknologi, performa mahasiswa dan instruktur merupakan 

prinsip penting dalam IPE daring (Hayward et al., 2021). Selain itu terdapat poin 

tambahan yang dianalisa yaitu terkait saran pelaksanaan IPE di masa depan. 

Analisa hasil evaluasi dilakukan secara kualitatif dengan thematic analysis.  

Hasil: Telah dikategorikan kecenderungan data koding yaitu persiapan yang cukup, 

peran skenario dalam pembelajaran, kekuatan skenario,  kelancaran dan hambatan 

media pembelajaran, performa mahasiswa dan instruktur yang mendukung, dan 

saran keberlangsungan pelaksanaan roleplay kolaboratif di masa depan. 

Kesimpulan: IPE daring dengan roleplay kolaboratif sudah dapat dipahami 

mahasiswa. Intruktur sudah memfasilitasi mahasiswa untuk lebih mendalami IPE. 

Namun media pembelajaran yang digunakan yaitu zoom meeting, masih belum 

dapat mendukung mahasiswa dan instruktur untuk dapat melaksanakan sesi 

dengan lancar karena banyak terjadi kendala jaringan dan gawai. Sebagian besar 

saran yang ditulis responden adalah sebaiknya pembelajaran IPE ini dilaksanakan 

secara tatap muka agar tidak lagi terhambat oleh jaringan dan gawai. 

Kata kunci: IPE, mahasiswa, instruktur, pembelajaran daring, evaluasi 
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ABSTRACT 
 

Background: During the COVID-19, all learning had to be online including 

Interprofessional Education (IPE). There have been many studies in various 

countries discussing the effectiveness of online IPE learning. However, the results 

of these studies showed different results, both effective and less effective. 

Purpose: To evaluate the implementation of IPE online from the perceptions of 

students and instructors. This evaluation is used to improve the quality of IPE 

learning in the future. 

Methods: This study analyzed the results of the evaluation questionnaires for 

medical, nursing, pharmacy students and instructors. This evaluation analysis is 

based on Hayward's research which states that learning models, learning media and 

technology, student and instructor performance are important principles in online 

IPE (Hayward et al., 2021). In addition, there are analyzed  suggestions for 

implementing IPE in the future. Analysis of the evaluation results was carried out 

qualitatively with thematic analysis. 

Results: We have categorized the results of the coding data trends which include 

well prepared, the role of scenarios in learning, the strength of scenarios, learning 

media barriers and supports, and supportive students and instructors, and 

suggestions for the continuation of collaborative roleplay in the future. 

Conclusion: Online IPE with collaborative roleplay can be understood by students. 

Instructors have facilitated students to learn more about IPE. However, zoom 

meetings as learning media cannot support students and instructors to conduct 

sessions smoothly due to many network and device constraints. The suggestions 

were that IPE learning should be directly so that it would no longer be hampered 

by networks and devices. 

Keywords: IPE, students, instructors, online learning, evaluation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Interprofessional Education (IPE) merupakan sebuah wadah pembelajaran 

yang dapat mempersiapkan calon profesional kesehatan untuk praktik 

berkolaborasi bersama antar calon profesional kesehatan lainnya. IPE memberikan 

mahasiswa kesempatan untuk dapat belajar bersama mengembangkan kompetensi 

dalam Interprofessional Collaboration (IPC) yang pada akhirnya siap dalam 

hubungan kerja kolaboratif interprofessional (IP) yang berkualitas (Hayward et al., 

2021). Penerapan IPE dapat memberikan manfaat bagi pengguna layanan 

kesehatan, pelajar, dan profesional. Bagi mahasiswa, IPE dapat membantu 

mengembangkan  keterampilan dan secara kritis menemukan kesulitan kerja serta 

hambatan dalam kerja tim kesehatan (Abdelaziz et al., 2021). Berdasarkan tujuan 

tersebut, maka IPE sangat perlu dipraktikan dan masuk dalam sesi pembelajaran di 

institusi pendidikan dalam bidang kesehatan. 

Praktik pelaksanaan pembelajaran IPE memerlukan berbagai komponen 

yaitu mahasiswa, instruktur atau fasilitator, media pembelajaran, dan model 

pembelajaran. Mahasiswa kesehatan dalam institusi yang sama maupun antar 

institusi bekerja sama sebagai tim profesional (Kristina et al., 2019). Mereka saling 

melengkapi keterampilan yang dikuasai masing-masing dalam menilai, 

merencanakan, dan mengevaluasi perawatan pasien (Singleton, Santomasino and 
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Slyer, 2015). Instruktur atau fasilitator biasanya adalah dosen pengampu yang 

berasal dari program studi terkait dan paham mengenai capaian pembelajaran 

program IPE yaitu etika kerja kolaboratif, peran dan tanggung jawab, komunikasi 

interprofesi, dan kerja sama tim (Johnson et al., 2015). Media pembelajaran adalah 

komponen alat dan bahan yang digunakan dalam sistem pembelajaran untuk 

membantu mencapai tujuan pembelajaran (Miftah, 2013). Media pembelajaran 

yang digunakan biasanya disesuaikan dengan situasi dan kondisi tertentu. Salah 

satu kondisi yang terjadi sampai saat ini adalah pandemi COVID-19 yang 

mengharuskan institusi memanfaatkan media pembelajaran yang mendukung 

secara daring atau pembelajaran jarak jauh (Thind et al., 2021). Kemudian 

komponen IPE yang terakhir adalah model pembelajaran yakni bentuk dan isi yang 

diterapkan dalam pembelajaran IPE itu sendiri. Model pembelajaran dapat berupa 

studi kasus, diskusi, pembelajaran layanan masyarakat, interaksi dengan simulasi, 

maupun berbasis bermain peran atau role-play (Anwar and Rosa, 2019). 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana (FK UKDW) telah 

memiliki program pelaksanaan IPE dalam sesi Skills Lab (SL). Pelaksanaannya 

menggunakan model pembelajaran role-play kolaboratif yang bekerja sama dengan 

institusi pendidikan kesehatan lainnya. Salah satu pelaksanaan IPE yang pernah 

dilakukan secara tatap muka dengan role-play dilaksanakan pada tahun 2019 

dengan mahasiswa farmasi Universitas Sanata Dharma (USD). Pelaksanaan IPE 

tersebut kemudian dievaluasi dan menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa 

pelaksanaan IPE ini sangat penting supaya mahasiswa dapat mengetahui peran serta 
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tanggung jawab masing – masing profesinya demi meningkatkan kualitas kesehatan 

pasien (Hapsari and Triastuti, 2019). 

Terjadinya pandemi COVID-19 yang masih berlangsung hingga saat ini 

mengharuskan FK UKDW melaksanakan sesi IPE secara daring bersama dengan 

dua institusi lainnya yaitu USD dan STIKES Bethesda di tahun ajaran 2021/2022. 

Meskipun dilaksanakan secara daring, model pembelajaran tetap dilaksanakan 

dengan bermain peran atau role-play. Sejauh ini sudah banyak literatur yang 

membahas mengenai evaluasi pelaksanaan IPE yang dilaksanakan secara daring. 

Evaluasi pelaksanaan tersebut antara lain adalah membahas mengenai fasilitator, 

media pembelajaran IPE daring, dan pemahaman mahasiswa mengenai sesi IPE 

daring (Hayward et al., 2021). Penelitian Hayward ini didasarkan pada literatur, 

pengalaman, dan evaluasi kegiatan IPE daring sehingga mendapatkan kesimpulan 

bahwa peran fasilitator sangat penting untuk menjembatani para peserta untuk 

melakukan kolaborasi di Kanada. Kemudian selain itu, selama masa pandemi ini 

pembelajaran IPE daring dilakukan dengan memanfaatkan media pembelajaran 

seperti zoom dan Microsoft teams. Hal tersebut cukup membantu mahasiswa 

sehingga pembejaran tetap efektif dan relevan. Selain itu terdapat pula penelitian 

yang menyatakan bahwa pelaksanaan IPE daring ini masih kurang efektif jika 

dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka secara langsung (Cannistraci et al., 

2018). Penelitian Cannistraci ini didasarkan pada survei terhadap mahasiswa 

keperawatan, mahasiswa ilmu kesehatan, dan mahasiswa gizi di New York, 

Amerika Serikat. Penelitian yang menitikberatkan pada self-efficacy mahasiswa ini 

tidak setuju bahwa pembelajaran IPE daring ini efektif dan relevan. Kedua 
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penelitian yang menjadi fokus dalam penelitian ini memiliki perbedaan waktu 

penelitian yaitu saat sesudah terjadi pandemi dan sebelum terjadi pandemi. Oleh 

karena itu, peneliti ingin mengetahui lebih lanjut terkait hasil evaluasi IPE daring 

yang dilaksanakan di tempat peneliti sendiri yaitu di Yogyakarta, Indonesia setelah 

terjadi pandemi. Apakah ada hal lain yang membedakan kegiatan pembelajaran IPE 

daring ini apabila dilaksanakan di Indonesia. Selain itu juga bagaimana hasil 

evaluasi mengenai model pembelajaran roleplay kolaboratif, media pembelajaran, 

performa mahasiswa, performa instruktur dengan setting pembelajaran yang 

berbeda serta bagaimana saran yang muncul dari hasil evaluasi tersebut. 

 

1.2 MASALAH PENELITIAN 

1.2.1 Bagaimana evaluasi mengenai model pembelajaran role play pelaksanaan 

IPE daring dari persepsi mahasiswa dan instruktur? 

1.2.2 Bagaimana evaluasi mengenai media pembelajaran yang digunakan dalam 

pelaksanaan IPE daring dari persepsi mahasiswa dan instruktur? 

1.2.3 Bagaimana evaluasi mengenai performa mahasiswa dan instruktur dalam 

pelaksanaan IPE daring? 

1.2.4 Apa saja saran yang dapat diberikan terkait pelaksanaan IPE di tahun 

mendatang menurut mahasiswa dan dosen? 
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1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1.3.1 Tujuan umum: 

Mengevaluasi pelaksanaan IPE melalui pembelajaran daring untuk 

meningkatkan pembelajaran IPE yang akan datang di FK UKDW 

1.3.2 Tujuan khusus: 

a. Mengetahui evaluasi mengenai model pembelajaran roleplay, media 

pembelajaran, performa mahasiswa dan performa instruktur dalam 

pelaksanaan IPE daring 

b. Mengetahui saran yang dapat diberikan terkait pelaksanaan IPE dia 

tahun mendatang 

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1 Manfaat bagi penulis 

Sebagai mahasiswa kedokteran, penulis dapat mengetahui evaluasi terkait 

pelaksanaan IPE serta dapat dijadikan sebagai persiapan menghadapi tahap 

kelanjutan dari IPE yakni Interprofessional Colaboration (IPC) 

1.4.2 Manfaat bagi institusi 

Sebagai pengembangan pembelajaran dan perbaikan program keterampilan 

klinik IPE FK UKDW di masa depan 

1.4.3 Manfaat bagi masyarakat luas 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi institusi-

institusi pendidikan kesehatan lain dalam mengembangkan dan 

melaksanakan pembelajaran IPE. 
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1.5 KEASLIAN PENELITIAN 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya dengan variabel bebas yang sama pada Tabel 1.: 

No. Peneliti Judul Penelitian Metode Penelitian Variabel Penelitian Hasil 

1.  Lowery, Bobby 

Corbett, Robin 

Webb 

King, Carol Ann 

Brown, Sylvia T. 

Faser, Karl E. 

(2014) 

Virtual Clinic – 

Opening the Clinic 

Door to 

Interprofessional 

Education and 

Practice 

Penelitian dengan 

metode kuantitatif 

Bebas: Pembelajaran 

daring 

Terikat: Pelaksanaan IPE 

terhadap Mahasiswa 

Keperawatan  

Penelitian ini dilaksanakan jauh sebelum 

terjadinya pandemic COVID-19 di 

Carolina Utara Amerika Serikat (AS),  

menghasilkan kesimpulan bahwa 

kurikulum kesehatan dapat diubah dalam 

bentuk daring. Pembelajaran secara 

daring dapat tetap menarik dan tidak akan 

mengurangi kualitas capaian 

pembelajaran. 
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2.  Cannistraci, 

Patricia 

Kehm, Bonny 

Pieper, Barbara B. 

Speerschneider, 

Kim 

Farber, Stacey L. 

Storandt, Barbara 

C.(2018) 

Difficult to doable: 

Interprofessional 

collaborative 

practice in 

distance education 

Penelitian dengan 

metode kuantitatif 

cross sectional 

deskriptif 

Bebas: Pendidikan jarak 

jauh 

Terikat: self-efficacy 

mahasiswa kedokteran 

terhadap 

Interprofessional 

Collaborative Practice 

(IPEC) 

Dari hasil survei terhadap mahasiswa 

keperawatan di New York AS, 

pembelajaran IPE secara daring masih 

kurang efektif dan kurang berpengaruh 

terhadap self-efficacy mahasiswa jika 

dibandingkan dengan pembelajaran tatap 

muka. Penelitian ini juga dilaksanakan 

sebelum terjadi pandemic COVID-19. 

3.  Evans, Sherryn 

Maree 

Ward, Catherine 

Reeves, Scott 

(2019) 

Online 

interprofessional 

education 

facilitation: A 

scoping review 

Penelitian dengan 

metode scoping 

review 

Bebas: Pembelajaran 

daring 

Terikat: Pelaksanaan IPE 

secara umum 

Dari 10 tinjauan yang dikaji dalam 

penelitian ini, menyimpulkan bahwa 

pembelajaran IPE daring dapat mengatasi 

keterbatasan pelaksanaan IPE tatap muka. 
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4.  Hayward, Kathryn 

Brown, Marion 

Pendergast, Noel 

Nicholson, Marc 

Newell, Joanne 

Fancy, Tammy 

Cameron, Hannah 

(2020) 

IPE via online 

education: 

Pedagogical 

pathways spanning 

the distance 

Penelitian dengan 

metode tinjauan 

literatur 

Bebas: Pembelajaran 

daring 

Terikat: Pelaksanaan IPE 

mahasiswa keperawatan 

Penelitian yang dilakukan di Kanada ini 

mendapatkan kesimpulan bahwa peran 

fasilitator, model pembelajaran, performa 

mahasiswa, media pembelajaran dan 

teknologi membantu mahasiswa sehingga 

pembejaran tetap efektif dan relevan. 

5.  Jones, Tobie A. 

Vidal, Graciela 

Taylor, Cynthia 

(2020) 

Interprofessional 

education during 

the COVID-19 

pandemic: finding 

the good in a bad 

situation 

Penelitian dengan 

metode kuantitatif: 

survei dengan 

kuesioner 

Bebas: Pembelajaran 

daring 

Terikat: Pelaksanaan IPE 

mahasiswa kedokteran, 

keperawatan, dan farmasi 

Berdasarkan survei terhadap mahasiswa 

di Oregon AS, pelaksanaan IPE secara 

daring tetap dapat membantu tercapainya 

4 domain kompetensi inti 

Interprofessional Education 

Collaborative (IPEC) yaitu nilai dan etika 
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antar profesi, peran dan tanggung jawab, 

komunikasi antar profesi, dan kerja sama 

tim. 

6.  Abdelaziz, Adel 

Mansour, Tayseer 

Alkhadragy, Rania 

Nasser, Asmaa 

Abdel 

Hasnain, Memoona 

(2021) 

Challenges to 

interprofessional 

education: Will e-

learning be the 

magical stick? 

Penelitian dengan 

metode kuantitatif 

dengan survei 

Bebas: Pembelajaran 

daring 

Terikat: Pelaksanaan IPE 

mahasiswa kedokteran 

dan mahasiswa 

keperawatan 

Melalui penelitian yang dilakukan 

terhadap mahasiswa di Mesir, tantangan 

IPE seperti kurangnya sumber daya dari 

fakultas, terbatasnya waktu, dan 

kurangnya pembiayaan dapat teratasi. Hal 

ini menjadikan IPE tetap efektif dan baik 

dilaksanakan secara daring. 

  Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya di atas adalah tempat, waktu, sasaran 

penelitian, dan metode penelitian. Penelitian-penelitian diatas  banyak dilaksanakan di benua Amerika, Australia, dan Afrika 

sedangkan penelitian  yang akan ditulis ini berada di benua Asia tepatnya di Yogyakarta, Indonesia. Tempat dan sasaran 

penelitian ini tentunya akan menjadi faktor tersendiri yang dapat membedakan penelitian ini dengan penelitian diatas.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, maka didapatkan kesimpulan bahwa: 

a. Evaluasi pelaksanaan roleplay kolaboratif membahas mengenai persiapan sesi 

dan skenario roleplay. Persiapan roleplay menurut mahasiswa dan instruktur 

dinilai sudah baik karena mahasiswa sudah mempersiapkan diri dengan belajar 

materi menjelang roleplay dan mengupayakan kolaborasi dengan tim sebelum 

sesi. Namun pemberian informasi saat overview belum tersampaikan secara 

detail. Kemudian terkait skenario roleplay, mahasiswa dan instruktur sudah 

merasakan peran skenario sebagai penuntun roleplay sekaligus pemicu diskusi 

dan kolaborasi. Skenario sudah menarik karena kompleksitas skenario sudah 

memadai. 

b. Media pembelajaran yang digunakan selama masa pandemi adalah zoom 

meeting. Kelancaran dan efektivitas zoom meeting sangat bergantung pada 

keadaan gawai serta jaringan masing-masing pengguna. Masih banyak 

mahasiswa dan instruktur yang gawai dan jaringan internetnya kurang baik, 

sehingga pembelajaran menjadi terhambat 

c. Evaluasi mengenai performa pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran IPE 

yaitu mahasiswa dan instruktur. Instruktur sudah menunjukan performa yang 
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baik dengan menjadi fasilitator dan pendidik yang dapat mengarahkan alur 

diskusi serta memberi umpan balik kepada mahasiswa. Kemudian untuk 

performa mahasiswa sudah berusaha terlibat aktif dalam mengikuti sesi. 

d. Melalui hasil evaluasi pelaksanaan IPE, mahasiswa dan instruktur memberikan 

beberapa saran untuk pelaksanaan IPE di masa mendatang, antara lain: 

1) Program pembelajaran IPE ini sebaiknya terus dilakukan dan dikembangkan 

dengan menambah partisipasi bidang kesehatan lainnya. 

2) Sebaiknya pemberian pengarahan sebelum sesi dapat lebih jelas dan mendetail, 

terkhusus penjelasan terkait alur pelaksanaan dan peran spesifik masing-masing 

pihak baik mahasiswa maupun instruktur. 

3) Skenario roleplay dapat dikembangkan menjadi lebih bervariasi lagi agar 

memicu diskusi lebih mendalam. 

4) Pelaksanaan IPE dapat terus memanfaatkan teknologi tidak hanya zoom tetapi 

media lainnya juga dapat digunakan seperti video yang dapat membantu 

pembelajaran. 

5) Instruktur sebaiknya dapat ikut mendampingi mahasiswa termasuk dalam 

mempersiapkan sesi. 

6) Mahasiswa sebaiknya diberi pembekalan materi kasus dan materi IPE supaya 

tujuan pembelajaran terhadap mahasiswa dapat lebih tercapai.  

7) Jika kondisi sudah memungkinkan, akan lebih efektif dan bermanfaat jika 

program dilaksanakan secara tatap muka. 
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5.2 SARAN 

a. Bagi Institusi  : Sebaiknya program dapat terus dilakukan dan 

dikembangkan mulai dari teknis persiapan, skenario, media pembelajaran, 

performa instruktur dan mahasiswa, serta akan lebih efektif jika program 

dilaksanakan secara tatap muka. Saran bagi institusi ini diambil dari 

kesimpulan terkait tema saran dari penelitian. 

b. Bagi Masyarakat Luas: Saran bagi institusi-institusi pendidikan kesehatan, agar 

dapat melaksanakan program IPE bersama dengan institusi pendidikan 

kesehatan lainnya dengan menambah variasi jenis profesi kesehatan lain. 

c. Bagi Peneliti  : Penelitian bisa menggunakan data primer dengan 

penggalian data menggunakan Focus Group Discussion agar data jawaban 

responden bisa digali lebih dalam dan tidak terbatas, supaya mendapatkan hasil 

yang lebih spesifik. 
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